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ABSTRAK 

MUHAMMAD BAGUS AMINUDIN. Dampak Pengembangan 

Wisata Religi Terhadap Kondisi Sosial Dan Ekonomi Masyarakat 

(Studi Di Kawasan Makam Sapuro Kota Pekalongan). 

Pengembangan wisata religi telah menjadi upaya yang cukup 

penting bagi pemerintah dalam memperkuat pendapatan daerah dan 

meningkatkan perekonomian masyarakat lokal, hal itu dikarenakan 

banyak peluang ekonomi baru melalui industri pariwisata, selain itu 

dengan adanya wisata religi dapat memperkuat identitas budaya dan 

nilai-nilai spiritual yang ada pada masyarakat setempat. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui dampak pengembangan wisata 

religi kawasan Makam Sapuro Kota Pekalongan, terhadap kondisi sosial 

dan ekonomi masyarakat di sekitar kawasan Makam Sapuro. 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif. Metode 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah melalui observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Subjek utama dalam penelitian ini yaitu 

masyarakat kawasan Makam Sapuro Kota Pekalongan khususnya para 

pedagang atau pelaku usaha di sekitar kawasan Makam Sapuro. 

Penelitian ini menggunakan metode analisis data berupa pengumpulan 

data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan pariwisata 

berdampak positif terhadap kondisi sosial dan ekonomi masyarakat, 

karena adanya pemberdayaan ekonomi pada masyarakat setempat 

sehingga banyak masyarakat yang melakukan usaha atau berdagang di 

sekitar kawasan Makam Sapuro, hal itu juga berdampak pada pendapatan 

masyarakat yang bertambah seiring meningkatnya jumlah pengunjung 

kawasan Makam Sapuro Kota Pekalongan. 

 

Kata Kunci : Wisata Religi, Kondisi Sosial, Ekonomi 
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ABSTRACT 

MUHAMMAD BAGUS AMINUDIN. The Impact of Religious 

Tourism Development on the Social and Economic Conditions of the 

Community (Study in the Sapuro Cemetery Area of Pekalongan 

City). 

The development of religious tourism has become a fairly 

important effort for the government in strengthening regional income 

and improving the economy of local communities, this is because there 

are many new economic opportunities through the tourism industry, in 

addition, religious tourism can strengthen the cultural identity and 

spiritual values that exist in the local community. The purpose of this 

study is to determine the impact of the development of religious tourism 

in the Sapuro Cemetery area of Pekalongan City, on the social and 

economic conditions of the community around the Sapuro Cemetery 

area. 

This research is a type of qualitative research. The data collection 

method in this study is through observation, interviews and 

documentation. The main subjects in this study are the people of the 

Sapuro Cemetery area of Pekalongan City, especially traders or business 

actors around the Sapuro Cemetery area. This study uses data analysis 

methods in the form of data collection, data reduction, data presentation 

and drawing conclusions. 

The results of the study show that tourism development has a 

positive impact on the social and economic conditions of the community, 

because there is economic empowerment in the local community so that 

many people do business or trade around the Sapuro Tomb area, this also 

has an impact on community income which increases along with the 

increasing number of visitors to the Sapuro Tomb area in Pekalongan 

City. 

 

Keywords: Religious Tourism, Social Conditions, Economy 
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TRANSLITERASI 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad 

yang satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah 

penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin beserta 

perangkatnya. 

1. Konsonan  

Fenomena-fenomena konsonan dalam bahasa arab yang 

dalam sistem tulisan arab dilambangkan dengan huruf. Dalam 

transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian 

dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf arab dan 

transliterasinya dangan huruf latin. 

Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak أ

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج
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 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan h خ

 Dal D De د 

 Żal Ż Zet (dengan titik di ذ 

atas) 

 Ra R er ر

 Zai Z zet ز

 Sin S es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G ge غ

 Fa F ef ف

 Qaf Q ki ق

 Kaf K ka ك

 Lam L el ل

 Mim M em م

 Nun N en ن



xvi 

 Wau W we و

 Ha H ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya Y ye ي

 

2. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia yang 

terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap  

a. Vokal Tunggal  

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harkat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama 

Huruf 

Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Dhammah U U ـُ

 

Contoh: 

  kataba  : كَتبَََ
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  fa‘ala  :  فعََلََ

 Żukira  :  ذكُِرََ

b. Vokal Rangkap  

Rangkap Vokal dalam bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya 

berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama 

Huruf 

Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan i يْ  َ…

…  Fathah dan wau Au a dan u َْوْ 

Contoh:  

  su’ila :  سُئِلََ

  kaifa :  كَيْفََ

 ḥaula :  حَوْلََ
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1. Maddah  

 Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan huruf Nama 

Huruf & 

tanda Nama 

… ا...َيَََََ  fatḥaḥ dan alif 

atau yā’ 

ā 

a dan garis 

di atas 

… ـَِ  يَ 

kasraḥ dan yā’ ī 

i dan garis 

di atas 

… ـُْ  ḍammah dan و 

wau 

ū 

u dan garis 

di atas 

4. Ta’marbuṭah  

Transliterasi untuk tā’ marbuṭah ada dua : 

a. Tā’ marbuṭah hidup 

Tā’ marbuṭah yang hidup atau mendapat harakat fatḥaḥ, 

kasraḥ dan ḍammah, transliterasinya adalah “t”. 

  



 
 

xix 

b. Tā’ marbuṭah mati 

Tā’ marbuṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

c. Kalau pada kata terakhir dengan tā’ marbuṭah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu 

terpisah maka tā’ marbuṭah itu ditransliterasikan dengan hā’ 

(h). 

Contoh : 

  rauḍah al-aṭfal -  الْْطَْفَلَُ

  - rauḍatul aṭfal  

رَةَُ   al-Madīnah al-Munawwarah - المَدِيْنَةَُالمُنَوَّ

- al-Madīnatul-Munawwarah  

 ṭalḥah -  طَلْحَةَُ

5. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydīd, dalam transliterasi 

ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf 

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 
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Contoh: 

  rabbana - رَبَّنََ

لََ   nazzala - نَزَّ

 al-birr - الْبِرَ 

6. Kata Sandang  

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaituال namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di 

bedakan atas kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan 

kata sandang yang diikuti huruf qamariyah.  

a.  Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditranslite-rasikan dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti 

dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu.  

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

ditranslite-rasikan sesuai aturan yang digariskan di depan 

dan sesuai dengan bunyinya.  



 
 

xxi 

c. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang.  

Contoh: 

جُلَُ  ar-rajulu الرَّ

 as-sayyidu السَّي ِدَُ

 al-qalamu الْقَلَمَُ

 al-badi’u الْبَدِئَُ

 al-jalalu الْجَلَلَُ

 

7. Hamzah  

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan 

dengan apostrof. Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang 

terletak di tengah dan diakhir kata. Bila hamzah itu terletak diawal 

kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.  

Contoh: 

  ta’khuduna - تأَخُْدنََُ

 ’an-nau -  النَّوْءَُ
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نََّإ ْ   - inna 

 umirtu -   أمُِرْتَُ

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf 

Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf 

atau harakat yang dihilangkan maka transliterasi ini, penulisan kata 

tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.  

Contoh: 

ازِقيِْن َاللََ خَيْرَُالرَّ لهَُوَََوَأنَِّ   Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  

   Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn  

  Wa auf al-kaila wa-almīzān  وَأوَْفوُاَالْكَيْلََوََالْمِيْزَانََ

 Wa aufulkaila wal mīzān 

9. Huruf Kapital  

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak 

dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 

Penggunaanhuruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di 

antaranya: Huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal 
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nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului 

oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  

رَسُوْلٌَ دٌَإلِاََّ  Wa mā Muḥammadun illā rasūl             وََمَاَمُحَم 

 Penggunaan huruf awal kapital hanya untuk “Allāh” bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, huruf kapital tidak digunakan. 

حٌَقَرِيْبٌَنَصْرٌَمِنََاللَِوََفتََْ       Naṣrun minallāhi wa fatḥun qarībun 

10. Tajwid  

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, 

pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan 

dengan ilmu tajwid karena itu peresmian transliterasi ini perlu di 

sertai dengan pedoman tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia memiliki berbagai wisata religi yang cukup 

menarik untuk dikembangkan, hal ini bisa dilihat dari banyaknya 

tempat dan bangunan-bangunan serta lokasi bersejarah yang 

memiliki unsur keagamaan yang signifikan. Pariwisata diperkirakan 

akan memberikan dampak positif yang signifikan terhadap hubungan 

internasional, pertukaran budaya, perekonomian yang sehat, 

kesetaraan ekonomi, dan penciptaan lapangan kerja (Yulie, 2021). 

Potensi industri pariwisata religi salah satunya yaitu ziarah. Kata 

ziarah berasal dari bahasa arab yang secara harfiah, berarti 

mengunjungi seseorang, baik yang masih hidup maupun yang sudah 

meninggal. Ziarah secara teknis, menggambarkan sejumlah orang 

yang melakukan perjalanan ke kuburan atau makam, termasuk ke 

makam para nabi, wali, pahlawan, orang tua, dan anggota keluarga 

lainnya. Ziarah adalah seruan keagamaan untuk bertindak demi dua 

hal yang lebih baik: kehidupan orang yang dikunjungi dan alasan di 

balik aktivitasnya keesokan harinya. Sebuah praktik yang disebut 

ziarah berarti mempelajari secara seksama lokasi-lokasi bersejarah 

agar benar-benar merasakan peran pentingnya dalam pembentukan 

Islam dan membentengi keimanan (Aeni, 2021). 

Wisata yang menjadi anjuran bagi umat Islam adalah wisata 

yang berkaitan dengan religiositas dan spiritualitas, seperti ziarah 

dan kunjungan ke tempat-tempat bersejarah Islam, kunjungan 

tentang keagungan ciptaan Tuhan, seperti pada objek-objek wisata 

yang menghadirkan pemandangan alam, contohnya gunung, laut 

danau dan sejenisnya. Agama Islam sendiri melarang umatnya untuk 

berpergian atau berwisata ke tempat-tempat yang  bertentangan 

dengan hukum Islam serta melanggar etika dan moral. Pada 

prinsipnya semua tradisi dan budaya diperbolehkan didalam ajaran 

Islam hal tersebut berlaku selama tidak ada unsur yang membuatnya 

haram atau tidak bertentangan dengan syariat Islam. Tradisi dan 
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budaya Islam di Indonesia saat ini banyak berkembang dan diadopsi 

oleh sebagian masyarakat, semuanya menunjukan keunikan masing-

masing tempat atau daerahnya (Sholehuddin, 2021). Tradisi yang 

saat ini banyak dilakukan oleh mayoritas umat Islam khususnya di 

Indonesia adalah ziarah kubur. Sejatinya tradisi ziarah kubur yang 

berarti mengunjungi makam atau kuburan tak hanya kerap dilakukan 

oleh oleh umat Islam saat ini, melainkan juga sudah ada sejak zaman 

Nabi Muhammad SAW (Jaelani, 2017). 

Kota Pekalongan sendiri memiliki objek wisata religi yang 

terkenal yaitu makam Sapuro Kebulen yang terletak di “Jl. Madura 

Sapuro Kebulen, Kecamatan Pekalongan Barat”. Makam tersebut 

merupakan makam Habib Ahmad bin Abdullah bin Thalib Al-Athos 

yakni seorang Habib yang mengajarkan agama Islam di area Kota 

Pekalongan. Pada usia yang tergolong muda Habib Ahmad belajar 

mengenai ilmu agama di Kota Hajren Hadramaut yang juga 

merupakan kota tempat asalnya. Habib Ahmad berhasil memperoleh 

berbagai ilmu agama, dan beliau juga melanjutkan studi lebih lanjut 

di Madinah dan Mekkah. Setelah lulus dengan hasil yang baik, Habib 

Ahmad ditugaskan untuk berdakwah dan menyebarkan hukum Islam 

ke seluruh Mekah selama tujuh tahun, kemudian Habib Ahmad 

merasa terpanggil untuk berdakwah ke seluruh Asia Tenggara, 

Indonesia adalah pilihan pertamanya. Habib Ahmad menetap di Kota 

Pekalongan, Provinsi Jawa Tengah, setelah melakukan perjalanan ke 

Indonesia pada tahun 1295 H. Beliau adalah seorang ulama 

sederhana yang gemar berinteraksi dan berhubungan dengan 

masyarakat sekitar, serta sangat senang bersilaturahmi dengan 

penduduk setempat (Aeni, 2021). 

Menurut hasil riset yang dilakukan oleh pemerintah Kota 

Pekalongan dalam hal ini yaitu Dinas Pariwisata, Kebudayaan, 

Kepemudaan dan Olahraga (DINPARBUDPORA) makam Habib 

Ahmad bin Abdullah bin Thalib Al-Athos dan kawasan Sapuro 

tersebut tidak pernah sepi peziarah atau pengunjung, terlebih lagi jika 

terdapat event tertentu seperti haul Habib Ahmad bin Abdullah bin 

Thalib Al-Athos yang diperingati setiap tanggal 14 Sya’ban 

pengunjung acara tersebut terdiri dari berbagai daerah hingga 
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berbagai negara bahkan jumlah pengunjung pada setiap event 

mencapai ribuan orang. Hal ini selaras dengan penuturan dari 

pengelola Makam Sapuro Kota Pekalongan yang mana menuturkan  

“…setiap tahun setiap menjelang puasa setiap tanggal 14 

Sya’ban untuk memperingati meninggalnya beliau Aulia 

waliyullah Habib Ahmad sudah berjalan 98 tahun hampir 100 

tahun karena meninggalnya beliau tahun 1925, dan untuk 

pengunjung jika dihitung secara real pengunjung tidak bisa 

dihitung untuk pengunjung luar mungkin bisa dihitung sekitar 50 

bis yang sekitar dua ribuan orang tetapi untuk pengunjung lokal 

dari daerah Pekalongan dari kabupaten tiap-tiap malam meskipun 

bulan ramadhan pengunjung luar tidak pernah sepi pasti ada yang 

ke makam, pengunjung lokal tiap malam pasti penuh jamaah di 

Roudhoh, jadi jika dihitung untuk lokalnya malam jum’at malam 

sabtu malam minggu lokal-lokal banyak ribuan dan bisa dibilang 

ya padat kadang kita masuk kita jalan ya berhimpit-himpitan, 

karena memang terbatas tempat parkir ya seperti itu, tapi 

alhamdulillah pengunjung selalu bergiliran datang, bahkan 

katakanlah dari pengunjung lokal dan luar bisa dikatakan banyak 

pengunjung lokal karena mungkin pondok-pondok sekitar 

pemalang, pekalongan pasti kesini.”(Yusron 2024). 

Melalui penuturan dari Bapak Yusron selaku pengelola 

makam dan riset yang dilakukan Dinas Pariwisata, Kebudayaan, 

Kepemudaan dan Olahraga (DINPARBUDPORA) sehingga dapat 

ditarik kesimpulan bahwa wisata religi Makam Sapuro Kota 

Pekalongan mempunyai  daya tarik tersendiri  baik bagi masyarakat 

Pekalongan maupun luar Pekalongan. Besarnya kunjungan 

wisatawan Makam Sapuro tidak lepas dari mahsyur-nya makam-

makam para ulama atau wali di Kota Pekalongan termasuk makam 

seorang ulama besar yaitu Habib Ahmad bin Abdullah bin Thalib Al-

Athos (Thoriq Maulana et al., 2022). 

Selain itu, keadaan kota Pekalongan yang secara umum sudah 

siap untuk menerima wisatawan lokal maupun asing, hal tersebut 

selaras dengan riset yang dilakukan oleh Kuat Ismanto dan Benny 
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Diah Madusari (2020) mengenai Kota Pekalongan sebagai kota 

wisata halal yang didalamnya terdapat pandangan dari para 

akademisi, seperti pandangan dari Bapak Tsalis Syaifuddin, yang 

berpendapat bahwa pekalongan memiliki tokoh muslim level dunia 

sehingga sering mendapat kunjungan dari tokoh muslim dari 

berbagai negara, selain itu pendapat juga disampaikan oleh Ibu Nur 

Fani yang mengatakan Kota Pekalongan selain mendapat 

penghargaan dari UNESCO sebagai kota kreatif dunia, sebelumnya 

kota Pekalongan juga ada brand image sebagai kota santri, kemudian 

Bapak Aji juga menyampaikan hal yang selaras yaitu mengingat 

bahwa ikon Pekalongan adalah kota santri dan identik dengan budaya 

religiusitas yang tinggi, sehingga dapat menunjang citra positif yang 

sudah dimiliki Kota Pekalongan. Selain itu bahwa Indonesia 

merupakan negara muslim terbesar di dunia, maka dengan adanya 

wisata halal dapat menjadi daya tarik bagi wisatawan domestik. Dari 

riset yang dilakukan oleh Kuat Ismanto dan Benny Diah Madusari 

(2020) dapat diketahui bahwa untuk mewujudkan wisata halal 

dibutuhkan dukungan dari berbagai aspek. Merujuk kepada 

ekosistem wisata halal, maka ada lima aspek yang harus dipenuhi, 

yaitu produk, pelayanan, infrastruktur, dukungan pemerintah, dan 

juga sumber daya manusia. Bagi Negara seperti Indonesia, yang 

masih ada sebagian kalangan mempersoalkan konsep ekonomi 

syariah, terlebih wisata halal, mengetahui pandangan berbagai pihak 

menjadi kebutuhan penting, termasuk pandangan akademisi. 

Pandangan tersebut digunakan untuk meyakinkan kepada publik dan 

juga pengambil kebijakan, seperti pemerintah. 

Berbagai pandangan dari para akademisi tersebut dapat 

ditarik kesimpulan Kota Pekalongan merupakan salah satu kota yang 

identik dengan budaya religius serta mempunyai brand image 

sebagai kota santri, Kota Pekalongan juga merupakan kota yang 

sudah siap untuk menyambut para wisatawan yang datang dari 

berbagai daerah dan berbagai negara.  Pengembangan kawasan 

Makam Sapuro menjadi hal yang cukup penting untuk diperhatikan, 

karena hal tersebut sangat kompleks serta banyak bersinggungan 

langsung dengan pihak-pihak terkait dan juga melibatkan berbagai 
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stakeholders didalamnya (Paramarta et al., 2021). Hal ini 

dikarenakan bahwa wisata religi merupakan bentuk parawisata yang 

saat ini diminati oleh masyarakat Indonesia yang notabene adalah 

salah satu negara dengan masyarakat muslim terbesar di dunia. 

Wisata Religi yang ada di Kota Pekalongan salah satunya yaitu 

kawasan Makam Sapuro Pekalongan, hal tersebut menjadi penting 

untuk diperhatikan oleh pemerintah daerah setempat, karena objek 

wisata tersebut dapat  dijadikan potensi sebagai sumber pendapatan 

utama bagi pemerintah ataupun masyarakat sekitar (Saputra, 2023). 

Menurut riset yang dilakukan oleh Pemerintah Kota 

Pekalongan dalam hal ini yaitu Dinas Pariwisata, Kebudayaan, 

Kepemudaan dan Olahraga (DINPARBUDPORA), makam Habib 

Ahmad bin Abdullah bin Thalib Al-Athos dan Kawasan Sapuro 

tersebut tidak pernah sepi pengunjung atau peziarah, terlebih lagi 

jika terdapat event-event tertentu seperti haul Habib Ahmad bin 

Abdullah bin Thalib Al-Athos yang diperingati setiap tanggal 14 

Sya’ban pengunjung acara tersebut terdiri dari berbagai daerah 

hingga berbagai negara seperti Malaysia, Brunei darussalam, 

Singapura, Yaman hingga Mesir, bahkan jumlah pengunjung pada 

setiap event mencapai kurang lebih 50.000 pengunjung kemudian 

pada weekdays pengunjung mencapai kurang lebih 1.000 

pengunjung sementara untuk weekend bisa mencapai 2.000 

pengunjung. 

Adanya Kawasan Makam Sapuro yang merupakan wisata 

religi ini memberikan manfaat bagi masyarakat setempat, yang 

mana masyarakat di kawasan Makam yang dulunya tidak ada 

pekerjaan sekarang dapat membuka usaha kecil-kecilan di sekitar 

lokasi makam dan ada juga yang menjadi petugas parkir yang 

mengatur kendaraan pengunjung yang akan mengunjungi makam 

dengan tarif parkir ketika weekdays dan weekend bervariasi 

tergantung kendaraan. Tarif untuk bus-bus wisata dikenakan biaya 

sebesar Rp. 60.000/bus. Sedangkan untuk mobil pribadi tidak ada 

ketetapan pastinya hanya berupa infaq. Tetapi, rata-rata 

pengunjung memberikan Rp. 5.000 – Rp. 10.000. Untuk mobil 
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Elf/Hiace/Minibus dikenakan tarif parkir sebesar Rp. 20.000. Tarif 

parkir akan berbeda ketika ada acara Haul. 

Kawasan Makam Sapuro ini pun juga telah dilengkapi 

dengan berbagai fasilitas pendukung yang diharapkan dapat 

menambah kenyamanan dan kemudahan bagi para pengunjung 

makam, seperti adanya mushola dan toilet yang merupakan 

fasilitas pendukung yang ada di kawasan wisata religi Makam 

Sapuro. Lokasi mushola dan toilet berada di bagian depan area 

kawasan inti makam. Terdapat sekitar 8 kamar mandi untuk laki-

laki dan 7 kamar mandi untuk perempuan. Kios oleh-oleh dan kios 

kelontong berada di sebelah Selatan kawasan inti makam. Kios 

yang ada di bagian Selatan itu jumlahnya kurang lebih 13 kios yang 

terdiri dari kios oleh- oleh batik, kios makanan, dan kios sembako. 

Pedagang oleh-oleh batik di kawasan wisata religi Makam Sapuro 

berada di lokasi parkir mobil dan bus. Pedagang oleh-oleh batik ini 

terbagi menjadi dua kelompok yaitu satu kelompok berada di 

bagian Selatan danberdekatan dengan kios-kios, satu kelompok 

lain berada di dalam parkir mobil sebelah utara mushola dan toilet. 

Jumlah pedagang oleh-oleh batik ini kurang lebih sekitar 66 lapak. 

Jumlah di bagian Selatan sebanyak 46 lapak dan bagian Utara 

sebanyak 20 lapak dan terdapat juga 6 kios yang menjual oleh-oleh 

berbagai macam produk batik. Berikut merupakan jumlah pelaku 

usaha disekitar kawasan Makam Sapuro: 

Tabel 1.1 

Jumlah Pelaku Usaha di Kawasan Makam Sapuro 

No Pelaku Usaha Jumlah Pelaku Usaha 

1 Oleh -oleh (Batik) 72 

2 Makanan 32 

3 Sembako 15 

4 Homsetay 8 

 Jumlah Total 153 

Sumber : Kajian Pengembangan Kawasan Wisata Religi Kota Pekalongan 

Selain itu, terdapat pula fasilitas lain yang ditawarkan bagi 

para pengunjung yang ingin bermalam, yaitu tersedianya homestay 

ketika terdapat event-event besar seperti Maulid Nabi Muhammad 



 

 

7 

 

 

SAW, dan juga Haul Habib Ahmad bin Abdullah bin Thalib Al-

Athos. Menurut riset yang dilakukan oleh Muhammad Thoriq 

Maulana, Muhammad Hilmi Habibullah, Sunandar, Nur Sholihah, 

Muhammad Ainul Rifqi dan Farid Fahrudin dalam kajian 

pengembangan kawasan Wisata Religi Kota Pekalongan, 

setidaknya terdapat 8 lokasi homestay yang berada di 

perkampungan dan rumah-rumah warga. Kepemilikan homestay 

terdiri dari milik warga dan ada juga milik 1 homestay milik 

kelurahan yang dikelola oleh Pokdarwis. Tarif penginapan dalam 

semalam dikisar dari Rp. 500.000 sampai Rp. 800.000 per Bus 

dengan kapasitas penginapan sebanyak 50 orang. Para pengunjung 

yang ingin menikmati makanan juga dapat dengan mudah 

menemukan para para pedagang yang berjualan di Kawasan 

Makam Sapuro, selain para pedagang yang menjual berbagai 

makanan terdapat juga kios-kios yang menawarkan oleh-oleh yang 

dapat dibawa pulang untuk keluarga dirumah berupa batik khas 

Pekalongan dengan tarif yang dapat disesuaikan dengan kantong 

para pengunjung. 

Banyaknya pengunjung yang datang untuk berkunjung baik 

dari dalam negeri maupun dari luar negeri, sehingga memberikan 

dampak bagi para pelaku usaha dan juga mengakibatkan semakin 

banyaknya para para pelaku usaha disekitar lokasi Makam Sapuro, 

terbukti bahwasanya terdapat banyak pedagang yang berjualan di 

kawasan Makam Sapuro, khususnya pedagang oleh-oleh khas 

pekalongan, pedagang makanan, kemudian kios sembako serta 

pelaku usaha penginapan atau homestay. Jumlah yang cukup besar 

itulah yang dapat dijadikan potensi bagi para pelaku usaha untuk 

meningkatkan kondisi ekonominya, maka dari itu perlu adanya 

pemaksimalan dan pengembangan potensi wisata religi yang 

terdapat di Kota Pekalongan agar terciptanya berbagai manfaat 

terutama untuk masyarakat sekitar seperti para pelaku usaha, 

pengusaha penginapan seperti homestay, para pengusaha bus dan 

armada-armada lain yang membawa pengunjung makam Habib 

Ahmad bin Abdullah bin Thalib Al-Athos, serta manfaat-manfaat 

lain yang didapatkan dari adanya pengembangan wisata religi di 
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kota Pekalongan. Semakin tingginya jumlah pengunjung yang 

datang ke Kawasan Makam Sapuro semakin besar pula dampak 

yang akan dihasilkan, dampak yang diakibatkan dari kegiatan 

pariwisata biasanya meliputi dampak sosial serta ekonomi. 

Kawasan Makam Sapuro juga memerlukan faktor-faktor yang 

mendorong perkembangan objek wisata seperti adanya sarana 

penghubung dari segi pelayanan, pengelolaan, dan perawatan serta 

adanya promosi yang masif untuk mengembangkan pariwisata dan 

kebudayaan (Subarkah & Rachman, 2020). 

Para pengunjung yang jumlahnya hingga ribuan orang itulah 

yang dapat dijadikan potensi bagi para pelaku usaha untuk 

meningkatkan kondisi ekonominya, maka dari itu perlu adanya 

pemaksimalan dan pengembangan potensi wisata religi yang terdapat 

di kawasan Makam Sapuro Kota Pekalongan, agar terciptanya 

berbagai manfaat terutama untuk masyarakat kawasan Makam 

Sapuro Kota Pekalongan. Rasa & Yasa (2018) dalam penelitiannya 

menyatakan semakin meningkat jumlah kunjungan wisatawan akan 

meningkatkan pendapatan sektor pariwisata. Kawasan Makam 

Sapuro juga memerlukan faktor-faktor yang mendorong 

perkembangan objek wisata seperti adanya sarana penghubung dari 

segi pelayanan, pengelolaan, dan perawatan serta adanya promosi 

yang masif untuk mengembangkan pariwisata dan kebudayaan 

(Subarkah & Rachman, 2020).  Menurut Peraturan Daerah Kota 

Pekalongan No. 08 Tahun 2021 tentang Rencana Pembangunan 

Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kota Pekalongan merupakan 

dokumen perencanaan daerah untuk periode 5 (lima) tahun, dimana 

RPJMD Kota Pekalongan terbaru berlaku sejak tahun 2021 sampai 

dengan tahun 2026. Kawasan Wisata Religi Makam Sapuro termasuk 

ke dalam kawasan budidaya Kota Pekalongan. Peruntukan kawasan 

budidaya di kawasan ini terdiri dari Kawasan Peribadatan, Kawasan 

Perumahan, Kawasan Pendidikan dan Kawasan Ruang Terbuka 

Hijau (RTH). 

Dalam rencana implementasi program unggulan daerah Kota 

Pekalongan, Makam Sapuro masuk dalam program unggulan 

pengembangan kegiatan wisata religi dan kegiatan wisata lainnya 
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dengan indikasi implementasi yaitu penataan akses jalan pada tempat 

wisata religi Makam Sapuro, yang meliputi ruas Jalan Irian dan Jalan 

Madura, serta dalam rencana jangka panjang terdapat lima program 

besar yang mana program tersebut meliputi pengembangan gate 

kawasan wisata religi, upgrading kerangka utama kawasan, 

upgrading lorong kampung wisata, shelter wisata terintegrasi, dan 

revitalisasi Masjid Tiban. Program pengembangan kawasan sapuro 

yang terbagi menjadi lima tahapan yang mana pengembangan gate 

kawasan wisata religi yang terdiri dari pembangunan main gate dan 

pembangunan side gate, untuk upgrading kerangka utama kawasan 

meliputi upgrading kerangka Jalan Irian, Jalan Madura, dan Jalan 

Ky. Warmidi, sedangkan untuk upgrading lorong kampung wisata 

meliputi lorong gang 4 RW.04, penataan saluran di RW.04, 

beautifikasi lorong gang 3, beautifikasi lorong kampung RW.08, dan 

beautifikasi lorong menuju Makam Yosopuro. Selain upgrading 

lorong dan kerangka jalan juga terdapat program jaringan 

transportasi wisata terintegrasi kemudian penyelesaian masalah 

seperti permasalahan pengemis, sanitasi dan persampahan kawasan 

serta sirkulasi kawasan permukiman,  yang terdapat di kawasan 

Makam Sapuro juga akan menjadi fokus utama pemerintah daerah 

dalam wisata religi kawasan Makam Sapuro Kota Pekalongan 

(Thoriq Maulana et al., 2022). 

Penelitian ini difokuskan untuk mengetahui dampak 

pengembangan wisata religi kawasan Makam Sapuro terhadap 

kondisi sosial dan ekonomi masyarakat kawasan Makam Sapuro. 

Kondisi sosial adalah suatu kondisi di dalamnya terdapat unsur-unsur 

sosial kemasyarakatan, dimana dampak sosial mencakup semua 

konsekuensi yang berdampak langsung atau tidak langsung pada 

kehidupan masyarakat yang disebabkan oleh setiap tindakan publik 

atau pribadi yang mengubah cara orang hidup, bekerja, bermain, 

berhubungan satu sama lain, berorganisasi untuk memenuhi 

kebutuhan mereka, dan secara umum mengatasinya sebagai anggota 

masyarakat (Fiandrino et al., 2022), kemudian dampak ekonomi 

yang merupakan peningkatan dalam kualitas kehidupan ataupun 

untuk pemenuhan kesejahteraan, yang mana dalam nilai-nilai Islam, 
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dampak ekonomi tidak hanya tertuju pada praktik-praktik yang 

hanya meningkatkan kemakmuran materi diri sendiri tetapi juga 

menegakkan keadilan sosial dan memperkuat pemenuhan spiritual 

bagi masyarakat (Sandikci, 2020). Dampak ekonomi yang muncul 

pada wisata religi biasanya adalah pengembangan ekonomi 

masyarakat lokal yang bersifat langsung (Azmi et al., 2022). Dengan 

adanya latar belakang diatas maka dari itu peneliti memilih judul 

“Dampak Wisata Religi Terhadap Kondisi Sosial Dan Ekonomi 

Masyarakat (Studi Di Kawasan Makam Sapuro Kota Pekalongan)” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka terdapat beberapa 

permasalahan yang perlu dikaji sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengembangan objek wisata religi kawasan Makam 

Sapuro Kota Pekalongan? 

2. Bagaimana dampak pengembangan wisata religi di kawasan 

Makam Sapuro Kota Pekalongan terhadap kondisi sosial 

masyarakat di kawasan Makam Sapuro Kota Pekalongan? 

3. Bagaimana dampak pengembangan wisata religi di kawasan 

Makam Sapuro Kota Pekalongan terhadap kondisi ekonomi 

masyarakat di kawasan Makam Sapuro Kota Pekalongan? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui pengembangan objek wisata religi di kawasan 

Makam Sapuro Kota Pekalongan. 

2. Mengetahui dampak pengembangan wisata religi di kawasan 

Makam Sapuro Kota Pekalongan terhadap kondisi sosial 

masyarakat di kawasan Makam Sapuro Kota Pekalongan. 

3. Mengetahui dampak pengembangan wisata religi di kawasan 

Makam Sapuro Kota Pekalongan terhadap kondisi ekonomi 

masyarakat di kawasan Makam Sapuro Kota Pekalongan. 

2. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Akademis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumber 

informasi dan sumbangan dalam ilmu pengetahuan mengenai 
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bagaimana dampak wisata religi kawasan Makam Sapuro 

Kota Pekalongan terhadap kondisi sosial dan ekonomi 

masyarakat Makam Sapuro. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah 

wawasan pengetahuan dan bahan referensi berdasarkan 

pada teori dan disiplin ilmu yang telah didapat pada 

bangku kuliah dalam mata kuliah ekonomi pembangunan. 

b. Bagi Masyarakat dan Mahasiswa  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

wawasan bagi masyarakat dan para mahasiswa mengenai 

wisata religi yang ada di kota Pekalongan terlebih lagi 

terhadap dampak sosial dan ekonomi yang ditimbulkan 

wisata religi kawasan Makam Sapuro kota Pekalongan. 

D. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dibuat agar penelitian ini dapat 

tersusun dengan rapi dan mudah dipahami oleh pembaca. Adapun 

sistematika pembahasan adalah sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN  

Bab ini berisi tentang latar belakang permasalahan, rumusan 

masalah, serta tujuan dan manfaat dari penelitian. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Dalam bab ini penulis akan membahas mengenai teori-teori 

terdahulu, kerangka teori, kerangka berfikir yang relevan dan 

mendalam terkait dengan topik penelitian.  

BAB III METODE PENELITIAN  

Berisi tentang metode penelitian yang akan digunakan 

peneliti. Seperti jenis penelitian, pendekatan penelitian, setting 

penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data dan metode 

analisis data dan metode keabsahan data.  

BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini nantinya akan dijabarkan mengenai objek 

wisata religi kawasan Makam Sapuro Kota Pekalongan. Serta 
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pembahasan atau jawaban atas rumusan masalah atau hasil dari 

penelitian. Dalam pembahasan ini akan dijabarkan mengenani 

Dampak Pengembangan Wisata Religi Terhadap Kondisi Sosial Dan 

Ekonomi Masyarakat (Studi Di Kawasan Makam Sapuro Kota 

Pekalongan). 

BAB V PENUTUP 

Dalam bab terakhir ini berisi simpulan, keterbatasan 

penelitian, implikasi teoretis dan praktis. Kesimpulan disini 

membahas hasil temuan atas penelitian yang dilakukan yang 

berkaitan dengan masalah yang diangkat dalam penelitian ini. Dan 

saran yang berisi uraian atas langkah-langkah yang harus diambil 

oleh pihak yang terkait.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan temuan penelitian maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. Pengembangan objek wisata religi kawasan Makam Sapuro, 

terus mengalami pembenahan dan kemajuan serta terdapat pula 

pembaharuan-pembaharuan di sekitar kawasan makam, seperti 

sirkulasi kawasan permukiman, promosi wisata religi, integrasi 

penataan parkir wisata, penertiban para pengemis, dan 

pengelolaan pedagang hal tersebut didesain agar pengunjung 

merasa nyaman dan aman berkunjung ke objek wisata religi 

kawasan Makam Sapuro, hal ini dapat dibuktikan dengan ribuan 

pengunjung yang datang baik dari pengunjung lokal maupun 

pengunjung luar daerah bahkan mancanegara, puncaknya terjadi 

pada tahun 2023 pengnjung kawasan Makam Sapuro mencapai 

956.483 orang. 

2. Pengembangan objek wisata memberikan dampak positif 

terhadap kondisi sosial bagi masyarakat khususnya bagi para 

pedagang. Dampak positif dapat dilihat dari kondisi sosial antar 

pedagang yang terlihat sangat baik, dan ini dibuktikan dengan 

perilaku antara satu pedagang dengan pedagang lainnya yang 

merasa saling membutuhkan, saling membantu dan saling 

melengkapi, contohnya antara satu pedagang dengan pedagang 

lainnya rela berbagi lapak berjualan lebih khususnya seperti 

berbagi kursi dan meja ketika pembeli dan pedagang sebelahnya 

lebih banyak, dari kondisi masyarakat juga sangat kondusif, 

namun jika dilihat dari segi religi, kondisi sosial yang terjadi 

disekitar objek wisata kawasan Makam Sapuro belum 

sepenuhnya sesuai dengan syariat Islam, karena masih banyak 

para pedagang yang berjualan pada saat waktu shalat tiba atau 

pada saat adzan berkumandang. 
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3. Pengembangan objek wisata religi kawasan Makam Sapuro juga 

memberikan dampak positif terhadap perekonomian masyarakat 

yang berada di sekitar kawasan Makam Sapuro tersebut. Hal ini 

dapat dibuktikan dengan banyak sekali pedagang-pedagang kecil 

yang mencari penghasilan di sekitar kawasan Makam Sapuro, 

dan juga hampir seluruh pedagang berasal dari masyarakat 

Sapuro Kebulen itu sendiri. Hal tersebut mengakibatkan adanya 

pemberdayaan ekonomi pada masyarakat setempat. Pendapatan 

para pelaku usaha atau para pedagang yang berjualan disekitaran 

kawasan Makam Sapuro juga Banyak sekali pedagang-pedagang 

kecil yang mencari penghasilan di sekitar kawasan Makam 

Sapuro ini, terlebih lagi hampir seluruh pedagang berasal dari 

masyarakat Sapuro Kebulen itu sendiri. Hal tersebut 

mengakibatkan adanya pemberdayaan ekonomi pada masyarakat 

setempat. Pendapatan para pelaku usaha atau para pedagang yang 

berjualan disekitaran kawasan Makam Sapuro juga meningkat 

seiring berkembangnya kawasan makam dan peningkatan jumlah 

pengunjung. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini, tentu terdapat keterbatasan penelitian 

yang mungkin dapat mempengaruhi hasil penelitian, yaitu : 

1. Adanya keterbatasan waktu penelitian, tenaga, dan kemampuan 

peneliti 

2. Adanya kemampuan informan yang kurang dalam memahami 

pengelolaan pendapatan yang diperoleh dari usahanya, sehingga 

peneliti sedikit kesulitan dalam menggali informasi penghasilan 

tetap dari para pedagang saat kondisi sepi maupun ramai 

pengunjung, hal ini menyebabkan data yang peneliti peroleh 

masih sangat terbatas. 

3. Penelitian ini hanya mengkaji dampak wisata religi terhadap 

kondisi sosial dan ekonomi masyarakat di sekitar kawasan 

Makam Sapuro yang diteliti sesuai hanya pada tahun 2019 hingga 

tahun 2023 saja, sehingga perlu dikembangkan penelitian lebih 

lanjut untuk penelitian yang lebih panjang jangka waktunya. 
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C. Implikasi Teoretis dan Praktis 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat dikemukakan 

implikasi secara teoritis dan praktis sebagai berikut : 

1. Implikasi Praktis 

Riset ini dapat dijadikan bahan acuan untuk penelitian 

sejenis serta dapat dikembangkan pada masa yang mendatang, 

dan juga penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam 

upaya perbaikan dan pengembangan wisata religi kawasan 

Makam Sapuro Kota Pekalongan, khususnya pada 

pengembangan infrsastruktur, peningkatan pendapatan, 

pemberdayaan masyarakat serta promosi budaya dan Identitas 

Kota Pekalongan. 

2. Implikasi Teoritis 

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada pembahasan 

penelitian ini, yaitu bahwa pengembangan objek wisata religi 

kawasan Makam Sapuro, terus mengalami pembenahan dan 

kemajuan, sehingga meningkatkan jumlah pengunjung sehingga 

berdampak positif pada kondisi sosial dan ekonomi masyarakat, 

khususnya para pelaku usaha dan para pedagang di kawasan 

makam Sapuro, karena antar pedagang yang terlihat sangat baik, 

saling membantu dan saling melengkapi, dan kondisi ekonomi 

masyarakat juga mengalami peningkatan seiring berkembangnya 

kawasan makam dan peningkatan jumlah pengunjung. Maka 

dengan hal ini, diharapkan wisata religi kawasan Makam Sapuro 

dapat semakin berkembang agar masyarakat dan para pedagang 

dapat memperoleh manfaat atau dampak positif yang diberikan 

oleh objek wisata religi kawasan Makam Sapuro. 
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